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Masa Penawaran Awal : 13 – 16 Desember 2022

: 26 Desember 2022
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 28 Desember 2022 – 3 Januari 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 3 Januari 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I : 4 Januari 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri I di BEI : 5 Januari 2023
Perkiraan Periode Awal Perdagangan Saham dan Waran Seri I : 5 Januari 2023
Perkiraan Periode Akhir Perdagangan Waran Seri I :
     Pasar Reguler & Negosiasi 27 Desember 2024
     Pasar Tunai : 2 Januari 2025
Perkiraan Periode Awal Pelaksanaan Waran Seri I :  5 Juli 2023
Perkiraan Periode Akhir Pelaksanaan Waran Seri I :  3 Januari 2025

PENAWARAN UMUM

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham 

ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Dengan terjualnya seluruh Saham Baru yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana 

Penawaran Umum adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham

Nilai Nominal Rp25 per saham
%

Nilai Nominal Rp25 per saham
%Jumlah Saham Nilai Nominal                Jumlah Saham Nilai Nominal                

Modal Dasar 8.000.000.000 200.000.000.000  8.000.000.000 200.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:  
PT Omudas 

2.774.000.000 69.350.000.000 73,00 2.774.000.000
     

69.350.000.000 61,13

Indonesia 513.000.000 12.825.000.000 13,50 513.000.000
     

12.825.000.000 11,30

Rahardja 171.000.000 4.275.000.000 4,50 171.000.000
       

4.275.000.000 3,77
342.000.000 8.550.000.000 9,00 342.000.000    8.550.000.000 7,54

Masyarakat - - - 738.000.000    18.450.000.000 16,26
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 3.800.000.000 95.000.000.000 100,00 4.538.000.000

   
113.450.000.000 100,00

Saham dalam 
Portepel 4.200.000.000 105.000.000.000  3.462.000.000 86.550.000.000  
Penerbitan Waran Seri I
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan Waran Seri I yang menyertai Saham Baru Perseroan. 

1 Rasio Saham dengan Waran Seri I :

2 Jumlah Waran Seri I : Sebanyak 1.328.400.000 (satu miliar 

3 :

4 : Sebanyak-banyaknya 

sebagai berikut:

Keterangan

Setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham  & Pelaksanaan Waran Seri I

Nilai Nominal Rp25 per saham
%

Nilai Nominal Rp25 per saham
%Jumlah Saham Nilai Nominal                Jumlah Saham Nilai Nominal                

Modal Dasar 8.000.000.000 200.000.000.000  8.000.000.000 200.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:  
PT Omudas 

2.774.000.000
     

69.350.000.000 61,13 2.774.000.000
     

69.350.000.000 47,29

Indonesia 513.000.000
     

12.825.000.000 11,30 513.000.000
     

12.825.000.000 8,74

Rahardja 171.000.000     4.275.000.000 3,77 171.000.000      4.275.000.000 2,91
342.000.000     8.550.000.000 7,54 342.000.000     8.550.000.000 5,83

Masyarakat 738.000.000    18.450.000.000 16,26 738.000.000  18.450.000.000 12,58

Waran Seri I - - - 1.328.400.000 33.210.000.000 22,64
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 4,538,000,000 113.450.000.000 100,00 5.866.400.000 146.660.000.000 100,00
Saham dalam 
Portepel 3.462.000.000 86.550.000.000  2.133.600.000 53.340.000.000  

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Perdana Saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia 

sesudah Penawaran Umum Perdana Saham.

Ditawarkan melalui Penawaran Umum Saham Perdana ini.

sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan Nomor IX.A.2.
Pembatasan Atas Saham Yang Dikeluarkan sebelum Penawaran Umum 

dengan Penawaran Umum Perdana Saham Ini. 

PADA TANGGAL PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI SAHAM 
MILIK PERSEROAN SENDIRI (SAHAM TREASURY).

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM

Capital 
Expenditure (Capex Tug & Barge

charter

PERNYATAAN UTANG

rincian sebagai berikut:

(Dalam Rupiah)

Keterangan 30 Juni 2022

LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha   10.207.521.036 
Biaya yang masih harus di bayar            8.722.662 
Utang jaminan     1.959.800.001 

       951.074.908 
Total Liabilitas Jangka Pendek   13.127.118.607

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas imbalan kerja 93.377.419
Total Liabilitas Jangka Panjang 93.377.419

TOTAL LIABILITAS 13.220.496.026

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
(Dalam Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2022 2021 2020 2019

Aset
Aset Lancar
Kas dan bank 2.457.641.908 1.640.863.689 1.598.618.593 1.194.846.991
Piutang usaha

970.939.999  - 121.100.000  - 
Piutang lain-lain
   Pihak berelasi 1.500.000.000 1.500.000.000 5.380.000.000 6.330.000.000

20.000.000  -  - 70.177.000
Biaya dibayar dimuka 34.121.622  -  -  - 
Uang muka 1.105.928.665 16.650.500 594.384.392 1.154.472.706
Pajak dibayar di muka 7.016.216 6.237 116.091.304 49.976.650

1.370.030.857  -  -  - 
Total Aset Lancar 7.465.679.267 3.157.520.426 7.810.194.289 8.799.473.347

Aset Tidak Lancar
92.216.915.058 84.078.638.502 110.489.305.473 107.452.109.883

Total Aset Tidak Lancar 92.216.915.058 84.078.638.502 110.489.305.473 107.452.109.883
Total Aset 99.682.594.325 87.236.158.928 118.299.499.762 116.251.583.230

Liabilitas Dan Ekuitas
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha

10.207.521.036 1.040.464.689 1.876.488.350 3.033.935.592
Utang lain-lain
   Pihak berelasi  -  - 5.786.586.000  - 

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS AWAL INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN 
(“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK 
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH 
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. 
SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK 
YANG KOMPETEN.

PT CAKRA BUANA RESOURCES ENERGI TBK  (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, 
ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS AWAL INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT CAKRA BUANA RESOURCES ENERGI TBK
Kegiatan Usaha Utama:

 Angkutan Laut Dalam Negeri Untuk Barang Umum
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat

Jakarta Selatan 12920, Indonesia

Website: www.cbre.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

full commitment

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT RHB SEKURITAS INDONESIA
PENJAMIN EMISI EFEK

[akan ditentukan kemudian]

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO OPERASIONAL. BEBERAPA RISIKO OPERASIONAL DAPAT MEMPENGARUHI EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS PERSEROAN DI ARMADA 
BAIK LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG. SALAH SATU CONTOH RISIKO YANG DIHADAPI PERSEROAN DALAM HAL SISTEM OPERASIONAL ADALAH TERJADINYA IDLE TIME OLEH KARENA 
KERUSAKAN PADA SALAH SATU KOMPONEN YANG DIMILIKI OLEH ARMADA PERSEROAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA 
SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA 
ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

P R O S P E K T U S  R I N G K A S

8 x 540 

JADWAL SEMENTARA 

 - 82.798.999.655  -  - 
8.722.662  -  -  - 

Utang jaminan 1.959.800.001 312.500.000 387.500.000 1.530.142.524
951.074.908 678.430.365 45.497.096 63.284.147

 - 1.000.000.000  -  - 

   waktu satu tahun:
 -  -  - 8.330.000

Total Liabilitas Jangka Pendek 13.127.118.607 85.830.394.709 8.096.071.446 4.635.692.263

Liabilitas Jangka Panjang
Utang Lain - Lain
   Pihak berelasi  -  -  5.786.586.000

- - 111.150.650.722 105.070.015.568
Liabilitas Imbalan Kerja 93.377.419 76.222.328  -  -
Total Liabilitas Jangka Panjang 93.377.419 76.222.328 111.150.650.722 110.856.601.568
Total Liabilitas 13.220.496.026 85.906.617.037 119.246.722.168 115.492.293.831
Ekuitas
Modal saham 95.000.000.000 12.500.000.000 12.500.000.000 12.500.000.000

2.715.109 - - -
Tambahan modal disetor 1.366.357.604 1.366.357.603 1.844.857.936 1.813.124.807

Total Ekuitas 86.462.098.299 1.329.541.891 (947.222.406) 759.289.399

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
(Dalam Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2022 2021* 2021 2020 2019

Pendapatan 12.071.666.666 3.400.000.000 10.455.000.000 10.554.702.159 8.340.467.012

Laba (rugi) bruto 5.721.486.216 (4.329.047.671) 1.333.990.866 77.189.751 980.556.908
- -

Beban umum dan 
administrasi

usaha lainnya-neto 4.041.979.859 3.743.108.006 43.614.747
Laba (rugi) usaha 2.774.701.298 (933.719.940) 3.671.826.530 (1.002.182.418) (5.082.057.547)

keuangan - -
Laba sebelum 

penghasilan 2.774.701.298 (933.719.940) 3.505.653.089 (1.611.588.508) (5.672.835.618)

Laba neto tahun
Berjalan 2.629.841.298 (1.575.156.310) 2.755.264.630 (1.738.244.934) (5.772.921.222)
Pengukuran kembali 
imbalan kerja jangka 

2.715.109 - - - -
Total laba (rugi) 
komprehensif lain 2.632.556.407 (1.575.156.310) 2.755.264.630 (1.738.244.934) (5.772.921.222)
Laba per Saham Dasar 0,69 (0,41) 0,73 (0,46) (1,52)

*) Tidak diaudit
RASIO KEUANGAN PENTING

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2022 2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan (%)     
255,05 26,55 37,71

Laba Tahun Berjalan 266,96 621,42
Jumlah Aset 14,27 1,76 0,65
Jumlah Liabilitas 3,25 5,96
Jumlah Ekuitas 6.403,15
EBITDA 29,25 68,31 437,68
 
Rasio Usaha (%)

47,40 12,76 0,73 11,76 
5,74 1,53 0,07 0,84 
6,62 100,33 129,14 

22,99 35,12 
2,78 4,21 
3,21 276,17 105,80 

21,79 26,35 
2,64 3,16 
3,04 207,23 183,51 

45,21 90,49 53,25
 
Rasio Keuangan (x)

0,19 0,02 0,20 0,26
0,57 0,04 0,96 1,90

Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas 0,15 64,61 152,11
Jumlah liabilitas/jumlah aset 0,13 0,98 1,01 0,99

- 14,67 9,22
0,42 0,11 0,69

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1. Analisis Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain

Pendapatan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Beban Pokok Pendapatan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Laba (Rugi) Bruto
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

diakibatkan oleh kenaikan harga bahan bakar.
Beban Usaha
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Kerja.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Laba (Rugi) Usaha
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

Perubahan dari rugi usaha menjadi laba usaha ini karena keberhasilan Perseroan dalam mengelola 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

 lockdown
2. Analisis Laporan Posisi Keuangan

Aset Lancar
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Aset Tidak Lancar
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

docking.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Total Aset
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tidak Lancar.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Perseroan.
Liabilitas Jangka Pendek
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

 

Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Liabilitas Jangka Panjang
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

imbalan kerja karyawan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

karena meningkatnya biaya imbalan kerja.
Total Liabilitas
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

,-. Total Liabilitas Perseroan secara total menurun sebesar 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

sebesar 6.403,15% dibandingkan Ekuitas untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 sebesar 

Ekuitas
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020

tahun sebelumnya. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019

3.Analisis Laporan Arus Kas 

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 

hari Perseroan.

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

FAKTOR RISIKO

dimulai dari risiko utama Perseroan:
RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA 
PERSEROAN 
-  
RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN
-  Risiko Persaingan Usaha Dari Perusahaan Sejenis
-  
-  
-  
-  
-  Risiko Kebijakan Pemerintah Terkait Industri Pelayaran
RISIKO UMUM
-  Kondisi Makro Ekonomi
-  
-  
RISIKO BAGI INVESTOR
-  
-  Likuiditas Saham Perseroan
-  
-   
-   

Saham Yang Ditawarkan
.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Perseroan adalah suatu Perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta Selatan, yang secara sah 

Indonesia sesuai dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 5 tertanggal 17 Juni 2016, yang dibuat 

(”BNRI Akta Pendirian

Indonesia (untuk selanjutnya disebut “Sisminbakum

(selanjutnya disebut “Akta No. 55 tanggal 16 September 2022
Struktur Kepemilikan Perseroan

Keterangan:

: :
: SG : Suganto Gunawan
: :

PT MAN : PT Mandala Armada Nusantara
:

Pemegang Saham Pengendali dan Pemilik Manfaat Perseroan adalah Suganto Gunawan melalui 

Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan Tindak Pidana Pendanaan 
 

Pengurusan Dan Pengawasan

Komisaris Perseroan adalah: 
Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Suganto Gunawan
Komisaris : Suwito

:
Direksi

Direktur Utama :
Direktur : Amanda Octania

tahun sebagaimana diatur dalam anggaran dasar Perseroan yang dimuat dalam Akta No. 55 tertanggal 

Kegiatan Usaha Serta Kecenderungan Dan Prospek Usaha Perseroan

tunda (Tugboats Barge

lainnya.

Good Corporate Governance
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Modal Asing Masuk
Rp1,77 Triliun ke Pasar
Keuangan
NERACA

Jakarta – Bank Indonesia (BI) mencatat terdapat
modal asing masuk Rp1,77 triliun ke pasar keuangan
Indonesia dalam satu pekan ini, yakni pada 5 Desember
sampai 8 Desember 2022. Dalam keterangan resmi di
Jakarta, akhir pekan kemarin, Direktur Eksekutif De-
partemen Komunikasi BI Erwin Haryono mengatakan
terdapat modal asing masuk ke pasar surat berharga ne-
gara (SBN) sebesar Rp8,45 triliun.

Pada saat yang sama, terdapat modal asing keluar
senilai Rp6,68 triliun dari pasar saham domestik. Secara
keseluruhan, sejak Januari 2022 hingga 8 Desember
2022 terdapat modal asing keluar bersih (nett outflow)
dari pasar SBN senilai Rp140,62 triliun. Sebaliknya, ter-
catat modal asing masuk bersih (nett inflow) ke pasar
saham domestik senilai Rp73,27 triliun dalam periode
tersebut.

Adapun nilai tukar rupiah dibuka menguat pagi ini,
yakni menjadi Rp15.560 per dolar AS, dari level yang di-
tutup pada Kamis (8/12) senilai Rp15.620 per dolar AS.
Sementara indeks dolar AS (DXY) tercatat menguat ke
level 104,77.

DXY merupakan indeks yang menunjukkan perg-
erakan dolar AS terhadap enam mata uang negara uta-
ma lainnya, yaitu euro, yen Jepang, pound Inggris, dolar
Kanada, krona Swedia, dan franc Swiss. Di sisi lain, ia
mengungkapkan imbal hasil (yield) SBN Indonesia
tenor 10 tahun turun ke level 6,92 persen dari 6,94
persen. bari

India Berpeluang Menyalip
China untuk Jadi Mitra
Dagang Utama Indonesia

NERACA

Jakarta - Baik China dan India merupakan tujuan
ekspor utama Indonesia untuk komoditas bahan bakar
mineral, seperti batu bara, minyak nabati seperti CPO
dan turunannya, serta produk besi dan baja. “Berdasar-
kan pengalaman, komoditas-komoditas tersebut, apa-
bila ekspor ke China melambat, maka pangsa pasar bisa
dialihkan ke India, dan begitu juga sebaliknya,” jelas Pe-
neliti Center for Indonesian Policy Studies (CIPS) Ha-
sran, seperti dikutip dalam keterangannya, kemarin.

Terdapat perbedaan tren ekspor non migas Indo-
nesia ke kedua negara. Ekspor non-migas Indonesia ke
China selalu mengalami peningkatan tiap tahunnya.
Sedangkan ekspor ke India mengalami penurunan tiap
tahunnya kecuali tahun 2021.

Ada beberapa hal yang berpotensi membuat ekspor
Indonesia ke India meningkat. Diantaranya, laju per-
tumbuhan penduduk India yang cepat kemungkinan
besar akan meningkatkan industrialisasi sebagai sektor
penyerap tenaga kerja selain jasa.Apabila industrialisasi
tumbuh secara masif di India, maka akan terjadi pen-
ingkatan pada permintaan batu bara. bari

BURSA & FINANSIALMAKRO

NERACA

Kedua instrumen itu
yakni pengenaan pajak eks-
por dan kebijakan Domestic
Market Obligation (DMO).
Namun, Fahmy menyebut
kedua instrumen itu harus
dilakukan ketika nanti su-
dah ada putusan inkrah dari
WTO.

"Banding (di WTO) itu
butuh waktu 1-2 tahun. Se-
lama menunggu putusan

inkrah, menurut saya larang-
an ekspor jangan dicabut du-
lu. Baru setelah inkrah, ke-
mudian dicabut, pemerin-
tah bisa menggunakan dua
instrumen tersebut," kata-
nya, seperti dikutip Antara,
akhir pekan kemarin.

Fahmy menilai baik pa-
jak ekspor maupun aturan
DMO tidak melanggar ke-
tentuan WTO soal larangan
ekspor bijih nikel yang digu-
gat oleh Uni Eropa. Pajak ek-

spor, lanjut Fahmy, juga
dinilai perlu diterapkan lan-
taran selama ini ketentuan
tersebut belum pernah di-
kenakan pada komoditas
mineral seperti nikel dan
batu bara.

"Maka, barangkali pe-
merintah bisa membuat in-
strumen pajak ekspor tadi
sehingga dijual di dalam
negeri itu bisa lebih murah
dibanding kalau diekspor.
Kalau ekspor kan plus pajak
ekspornya. Kalau dijual di
dalam negeri tidak ada pa-
jaknya, harganya bisa lebih
murah sehingga pengusaha
nikel mau tidak mau jual ni-
kelnya di dalam negeri dan
mendorong hilirisasi tadi,"
katanya.

Lebih lanjut, Fahmy ju-

ga menilai ketentuan DMO
atau kewajiban untuk men-
jual di dalam negeri untuk
komoditas nikel akan dapat
mendorong upaya hilirisasi
di salam negeri. "Dengan
dua instrumen tadi, kekala-
han di WTO saya kira tidak
masalah sama sekali. Apa-
lagi dalam waktu pelarang-
an (ekspor bijih nikel) sam-
pai sekarang, ekosistem in-
dustri nikel dari hulu ke hilir
sudah mulai terbentuk, su-
dah ada pasarnya," katanya.

Fahmy mengakui kecer-
dasan dan keberanian Presi-
den Jokowi untuk mendo-
rong peningkatan nilai tam-
bah di dalam negeri melalui
hilirisasi yang dimulai dari
larangan ekspor bijih nikel
pada 2020. bari

Jakarta – Pengamat Ekonomi Energi
Universitas Gajah Mada (UGM) Fahmy Fadhi
menyebut dua instrumen yang bisa digu-
nakan pemerintah untuk bisa tetap men-
dorong hilirisasi nikel meski terhadang putus-
an WTO soal larangan ekspor nikel. 

EXPO BATANG 2022 : Sejumlah warga melihat salah satu stand saat Tenaga Kerja Mandiri atau TKM Expo Batang 2022 di
Kabupaten Batang, Jawa Tengah, Sabtu (10/12/2022). Kementerian Ketenagakerjaan memfasilitasi 10 kelompok usaha TKM
dibawah binaan Kemenaker mulai dari permodalan, pembinaan hingga proses inkubasi untuk mengikuti pameran produk agar
menjadi tenaga kerja mandiri dan berdaya saing yang dapat mendukung pembangunan Kawasan Industri Terpadu (KIT) Batang. 

NERACA/Antarafoto/Harviyan Perdana Putra/YU

Pajak Ekspor dan
DMO Dorong Hilirisasi Nikel

Dorong Penyerapan
Anggaran, LKPP Minta
Pemda Lakukan Tender Dini
NERACA

Jakarta – Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Ba-
rang/Jasa Pemerintah (LKPP) Hendrar Prihadi mem-
inta pemerintah daerah (pemda) agar bisa lakukan ten-
der dini atau pra-DIPA untuk pengadaan barang dana
jasa guna mendorong penyerapan anggaran.

Hal itu disampaikan Hendrar Prihadi menyusul pe-
san Presiden Joko Widodo (Jokowi) kepada para kepala
daerah untuk segera membelanjakan dana APBD yang
masih mengendap di perbankan sekitar Rp278 triliun
guna memacu perputaran uang dan kegiatan perekono-
mian.

"Petunjuk Pak Presiden menjadi perhatian besar ka-
mi di LKPP, termasuk terkait persoalan penyerapan
anggaran. Untuk itu kami mendorong pemda untuk bisa
menjalankan metode tender dini atau tender pra-DI-
PA," katanya dalam keterangan di Jakarta, Jumat.

Tidak hanya kepada pemda, lanjutnya, pelaksanaan
tender dini juga didorong bisa dilakukan Kementeri-
an/Lembaga (K/L). Sebagaimana diatur dalam Pe-
raturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018, Kementerian,
Lembaga, dan Pemerintah Daerah, tender dini (pra-DI-
PA) khususnya barang dan jasa, kontraknya ditandatan-
gani pada awal tahun.

Tender dini (pra-DIPA) dapat dilaksanakan setelah
penetapan pagu anggaran, atau setelah persetujuan
rencana kerja dan anggaran perangkat daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
"Dengan menjalankan tender dini, anggaran bisa ter-
serap sejak awal.

Tender dapat dilaksanakan setelah penetapan pagu
atau persetujuan RKA, kemudian tanda tangan kontrak
bisa dilakukan pada awal tahun," ujarnya.

Ada pun hingga saat ini LKPP mencatat sudah ada
23 kementerian, 16 lembaga, dan 25 pemda, yang telah
melakukan tender dini atau tender pra-DIPA dengan
total anggaran sebesar Rp18,4 triliun untuk paket pen-
gadaan tahun 2023. 

"Sehingga untuk pemerintah daerah yang masih
ragu dapat mencontoh kementerian, lembaga, pemda,
yang telah menjalankan, atau berkomunikasi dengan
LKPP, karena kami berkomitmen untuk bisa men-
dorong performa penyerapan anggaran bisa lebih baik,
sesuai arahan Bapak Presiden Joko Widodo," ujarnya.

Sebelumnya, Menteri Koordinator Bidang Pere-
konomian Airlangga Hartarto menyebut pemerintah
berkemungkinan memberikan sanksi kepada peme-
rintah daerah jika penyerapan anggaran pendapatan
dan belanja daerah (APBD) rendah. Termasuk untuk
kementerian dan lembaga yang serapan anggarannya
juga rendah. 

"Ya tentu (ada sanksi) kan untuk tahun depan, nan-
ti kita lihat (sanksinya)," ujar Airlangga.

Diketahui hingga saat ini masih banyak anggaran
belanja, baik pusat maupun daerah yang belum terse-
rap. Karena itulah, Airlangga mengatakan, pihaknya
akan terus menggenjot penyerapannya di bulan De-
sember ini. 

“Nanti kita dorong di Desember ini harus digenjot.
Upayanya tentu dari kementerian atau daerah," tam-
bahnya. bari

 
 

Jakarta Selatan, Indonesia 12920.
Prospek usaha
Dengan awal tahun 2022 diawali dengan adanya larangan ekspor batubara oleh Pemerintah Indonesia, 

archipelagic 

menghubungkan perdagangan antar pulau yang terpisah oleh laut. Oleh sebab itu, transportasi 

menentukan kinerja serta kerentanan , terlebih mengingat peran beberapa 
daerah yang menjadi pusat pasokan kebutuhan barang bagi daerah lainnya agar ekonomi dapat terus 
bertumbuh. 
Selain memiliki prospek usaha yang baik berdasarkan wilayah operasionalnya. Perseroan juga 
memiliki prospek usaha berdarkan industri yang memiliki kontribusi pendapatan terhadap Perseroan 

keberlanjutan usaha Perseroan. 

EKUITAS

 Desember 2021, 2020 dan 2019.  

 

Keterangan 30 Juni
2022

31 Desember
2021 2020 2019

Ekuitas
Modal Saham

Modal ditempatkan dan 

dengan nilai nominal 
Rp25 per saham pada 

ditempatkan dan disetor 
12.500 saham dengan nilai 
nominal Rp1.000.000 per 

2019, 2020 dan 2021. 95.000.000.000 12.500.000.000 12.500.000.000 12.500.000.000

Disetor 

- - -
Total Ekuitas 86.462.098.299 1.329.541.891 (947.222.406) 759.289.399

KEBIJAKAN DIVIDEN

Dividen yang mungkin direkomendasikan atau dinyatakan oleh Direksi sehubungan dengan tahun 

PERPAJAKAN
Pemenuhan Kewajiban Perpajakan oleh Perseroan

perpajakannya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG 
MUNGKIN TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG
Akuntan Publik :
Konsultan Hukum : William Hendrik & Siregar Djojonegoro  

:
:

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
A. PENYAMPAIAN MINAT DAN PESANAN SAHAM
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum 

POJK 
No. 41/2020”). Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada 

www.e-ipo.co.id);

menjadi nasabahnya;

juga dapat disampaikan melalui email ke: ipohisrhb@rhbgroup.com atau dapat melalui surat yang 

telepon). 

jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain.

bersangkutan menjadi nasabahnya.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat penyampaian 

minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan 

penawaran Saham. 

kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau 
pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan 

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan 
Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 

B. PEMESAN YANG BERHAK

Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki: 
a. SID; 

C. JUMLAH PEMESAN

D. PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

a. 
ketentuan sebagai berikut:
1. 

2. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini dicatatkan di 

3. 

4. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening 

5. 

melekat pada saham.
6. 

) yang 

7. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 

8. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada 

9. 

Kustodian yang mengelola saham.
10. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib 

b. 

yang bersangkutan mengajukan pembelian saham.
E. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Kedua – 29 Desember 2022

F. PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia 

tersebut menyampaikan pesanan. 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening 

saham. 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 

persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang 

G. PENJATAHAN SAHAM

berdasarkan golongan Penawaran Umum maka Perseroan masuk kedalam Penawaran Umum 

1. Fixed allotment)

berikut:

persen) dari jumlah yang ditawarkan.

korporasi, dan perorangan.

penjualan Saham sehubungan dengan Penawaran Umum; 

2. Penjatahan Terpusat (Pooling)

Golongan Penawaran
Umum

Persentase
Alokasi Saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian 

I
Penyesuaian 

II
Penyesuaian 

III

Rp500 miliar)

Rp1 triliun)

Dana yang akan dihimpun dalam Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan adalah sebanyak-

kemudian setelah selesainya masa penawaran awal. 

dibanding dua).

penawaran umum perdana saham Perseroan, apabila terjadi kelebihan pemesanan maka batas alokasi 

menyertainya; 

atau 

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham 

urut):

Adapun sumber Saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian 

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau 

memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
i. 

ii. pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam poin i ditentukan dan 

umum; dan 
iii. 

terdampak penyesuaian alokasi Saham.
Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam 

disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir. 

pesanan. 

termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Saham, penjatahan Saham dilakukan 

perdagangan;  
b. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan 

c. dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam 

jumlah pesanan yang belum terpenuhi; 
d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan 

perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan 
e. dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham secara proporsional 

pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 

pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan 
untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham 
hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
hingga Saham yang tersisa habis.

Dalam hal yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan 
atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis
H. PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk 

membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham dengan ketentuan: 

1) 

2) 

3) 
ditetapkan oleh OJK. 

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1) Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 

dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping 

tersebut dalam media massa lainnya;
2) 

Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a);

3) 
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang 

penundaan atau pembatalan tersebut.

kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud 

saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;
2) 

penundaan masa Penawaran Umum;
3) 

berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum 
dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat 
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) 
paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

I. PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham 
yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan 

J. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 

Penawaran Umum Perdana Saham wajib dikembalikan kepada pemesan oleh Perseroan, yang 

Umum Perdana Saham. 

keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain 
menjadi terlambat dalam melakukan kewajiban untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga 

pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada 

uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.
K. KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN 
PEMBELIAN SAHAM

dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id. 
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT RHB Sekuritas Indonesia

Jakarta 12190, Indonesia

Website: www.rhbtradesmart.co.id
PENJAMIN EMISI EFEK

Akan ditentukan kemudian

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM 

PERDANA SAHAM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS
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